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ABSTRAK 

Peste des Pettits Ruminants (PPR) merupakan salah satu penyakit virus dari kelompok morbilliviruses yang bersifat sangat 

infeksius dan kontagius pada ternak ruminansia terutama ruminansia kecil. Penyakit ini dikarakterisasi dengan adanya ingusan, 

belekan pada mata, konjungtivitis, demam tinggi, gangguan pencernaan dan pneumonia. Penyakit PPR dapat merugikan peternak 

kambing dan domba, dikarenakan menurunnya produktivitas dan terkadang kematian. Penyakit PPR termasuk salah satu 

penyakit dalam daftar penyakit yang perlu mendapat perhatian serius dalam daftar Office International des Epizooties (OIE). Di 

Indonesia, penyakit ini belum pernah dilaporkan, sehingga antisipasi terhadap masuknya penyakit ini perlu dilakukan. Tulisan ini 

akan mengulas tentang penyakit PPR, dari aspek transmisi, hewan peka, epidemiologi, gejala klinis, diagnosis hingga 

kemampuan dan kesiapan Indonesia dalam mengidentifikasi penyakit ini. 

Kata kunci: Peste des Pettits Ruminants, epidemiologi, diagnosis, ruminansia 

ABSTRACT 

Peste des Petits Ruminant: Exotic Ruminant Disease That Should Be Anticipated 

Peste des Pettits Ruminants (PPR) is one of infectious and contagious viral diseases from morbilliviruses group in ruminants 

especially small ruminants. The disease was characterized by nasal and eye discharge, conjunctivitis, high fever, gastrointestinal 

disorder and pneumonia. Hence PPR may cause economical impact for the farmers due to the decrease of animal productivity 

and death.  Peste des pettits ruminants is also a disease that has serious attention on the Office International des Epizooties (OIE) 

list. In Indonesia, the disease has not been reported, so the anticipation of entering the disease is needed. The paper will describe 

the disease in many aspects included transmission, host ranges, epidemiology, clinical disease, diagnosis and the ability to 

identify the disease in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Peste des Pettits Ruminants (PPR) adalah salah 

satu penyakit virus akut yang menyerang ternak 

ruminansia kecil. Penyakit ini sangat kontagius dan 

dapat berakibat fatal pada kambing dan domba. 

Penyakit ini ditandai dengan demam, gastroenteritis, 

dan pneumonia (Albayrak & Gür 2010; Nargesi et al. 

2012) Kematian yang sangat tinggi mencapai 90% 

dapat menyebabkan kerugian yang sangat signifikan 

bagi peternak terutama di daerah sentra kambing dan 

domba. 

Pertama kali ditemukan di Afrika Barat pada 

tahun 1942, yang dikutip oleh Waret-Szkuta et al. 

(2008). Oleh sebab itu, penyakit ini berdampak sangat 

serius terhadap pengembangan ternak ruminansia kecil, 

karena sangat merugikan petani ternak (Dhar et al. 

2002; Wang et al. 2009). 

ETIOLOGI 

Penyakit PPR disebabkan oleh virus Peste des 

Petits Ruminant, merupakan single stranded RNA, 

mempunyai haemaglutinin dan termasuk dalam family 

Paramyxoviridae, genus Morbilliviruses (Lamb & 

Kolakofsky 1996; Chauhan et al. 2009). Saat ini, virus 

PPR memiliki empat galur (lineage), galur 1-3 

mendominasi Afrika dan Timur Tengah, sedangkan 

galur 4 mendominasi Asia (Dhar et al. 2002; 

Muthuchelvan et al. 2006). Penyakit ini juga dikenal 

dengan nama pseudo rinderpest kambing dan domba, 

pest of sheep and goat, stomatitis pneumoenteritis 

syndrome, goat plaque, contagious pustular stomatitis 

dan pneumoenteritis complex (Nargesi et al. 2012). 

Meskipun demikian, akhir-akhir ini telah dilaporkan 

bahwa galur Asia telah menyebar ke Sudan (Saeed et 
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al. 2010; Kwiatek et al. 2011) dan sebaliknya. Hal ini 

disebabkan oleh lalu lintas ternak antar negara 

(Chauhan et al. 2009). Secara antigenik, virus ini 

mempunyai kekerabatan yang sangat dekat dengan 

virus rinderpest pada sapi dan kerbau, distemper pada 

anjing dan karnivora liar, measles pada manusia dan 

morbilliviruses pada mamalia laut (Chauhan et al. 

2009; Nargesi et al. 2012). 

VIRUS PPR 

Virus PPR termasuk dalam genus morbilliviruses 

dari keluarga Paramyxoviridae (Gibbs et al. 1979; 

Lamb & Kolakofsky 1996) dan dalam genus ini juga 

termasuk enam virus lainnya yaitu, measles virus 

(MV), rinderpest virus (RPV), canine distemper virus 

(CDV), phocid morbilliviruses (PMV), porpoise 

distemper virus (PDV) dan dolphin morbilliviruses 

(DMV). Semua virus ini berbagi organisasi genom 

yang sama meskipun panjang RNA nya sedikit berbeda 

(Barrett et al. 2006). Visualisasi dengan mikroskop 

elektron menunjukkan virus-virus morbilli mempunyai 

struktur khas dari Paramyxoviridae yaitu partikel 

pleomorfik dengan amplop lipid yang membungkus 

nukleokapsid heliks (Gibbs et al. 1979). Virus morbilli 

mempunyai genom yang linear, tidak bersegmen, RNA 

beruntai tunggal dan berorientasi negatif dengan 

panjang genom sebesar 15-16 kb dan 200 nm diameter 

(Norrby & Oxman 1990). Dari genom ini, materi virus 

menghasilkan delapan protein yaitu nukleokapsid 

protein (N), phosphoprotein (P), protein matriks (M), 

protein fusi (F), protein hemaglutinin (H) dan protein 

polimerase besar (L) serta dua protein aksesori 

nonstruktural. CDV yang diproduksi oleh mekanisme 

editing RNA alternatif dari open reading frame gen P 

(Barrett et al. 2006). MV dan RPV digambarkan sangat 

berhubungan dekat dengan CDV dan phocine 

distemper virus berjarak genetik paling jauh dengan 

MV dan RPV di antara morbilliviruses (Barrett & 

Rossiter 1999). 

Diantara semua protein virus, protein H 

ditemukan paling dilestarikan di antara CDV, RPV dan 

MV (homologi sekitar 37% antara CDV dan MV) 

(Blixenkrone-Møller 1993). Virus PPR memperlihatkan 

karakeristik khas dari genus morbilliviruses dalam 

keluarga Paramyxoviridae. Virus PPR tidak hanya 

virus yang berbeda tapi mungkin kurang erat kaitannya 

dengan RPV daripada MV dan RPV. Tiga anggota lain 

dari genus morbilliviruses (MV, CDV dan RPV) 

menunjukkan bahwa strain dari berbagai patogenisitas 

mungkin terjadi secara alami. Pengkodean gen matriks 

protein dari PPRV telah dikloning oleh Haffar et al. 

(1999) dan urutan nukleotida sudah ditentukan. 

Perbandingan protein M pada PPRV, dengan virus 

lainnya dalam kelompok sebelumnya telah diketahui 

dengan tingkat kesamaan yang sangat tinggi. 

Kemiripan dalam kelompok di kisaran 76,7-86,9%. 

Untuk mempelajari hubungan genetik antara isolat asal 

geografis yang berbeda, gen yang dipilih adalah Gen F 

dengan menggunakan uji Reverse-Transcriptase 

Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) dan produk 

DNA yang dihasilkan disekuensing dan dianalisis 

secara filogenetik. Pada lingkungan, virus ini termasuk 

dalam kelompok yang tidak tahan panas. Pada suhu 

50°C selama 60 menit, virus akan mati, sedangkan 

dalam bentuk jaringan beku atau suhu dingin, virus 

PPR dapat bertahan untuk waktu yang lama. Virus 

tidak dapat bertahan dalam lingkungan dan sensitif 

terhadap pelarut lemak, serta mempunyai waktu paruh 

2,2 menit pada suhu 56
o
C dan 3,3 jam pada suhu 37

o
C 

(Lefèvre & Diallo 1990; Chauhan et al. 2009). 

Virus ini stabil pada pH 5,8 hingga 10,0 dan 

inaktif pada pH kurang 4,0 atau lebih besar 11,0. Selain 

dengan perubahan pH, virus ini juga dapat didesinfeksi 

dengan beberapa macam disinfektan seperti alkohol, 

deterjen fenol, eter atau natrium hidroksida 2%. 

HEWAN PEKA 

Infeksi PPR dapat menyerang ternak ruminansia 

seperti sapi, kerbau, kambing, domba dan ruminansia 

liar lainnya seperti Dorcas gazelle (Gazelle dorcas), 

Thomson's gazelles (Gazella thomsoni), Nubian ibex 

(Capra ibex nubiana), Laristan sheep (Ovis gmelini 

laristanica) dan Gemsbok (Oryx gazella). Kambing 

lebih dominan terinfeksi PPR dibandingkan dengan 

domba, meskipun kepekaan terhadap bangsa kambing 

ikut berperan dalam menimbulkan gejala klinis (Abu 

Elzein et al. 2005; Diop et al. 2005; Albayrak & Gür 

2010). Walaupun domba kurang peka, kematian pada 

domba lokal dapat mencapai 25% di India (Shaila et al. 

1996). Hewan liar dapat terinfeksi virus PPR dan 

menimbulkan gejala klinis, namun peranannya dalam 

menyebarkan penyakit PPR masih belum diketahui 

dengan pasti (Bao et al. 2011). 

Penelitian pada American white-tailed deer 

(Odocoileus virginianus) terbukti sangat sensitif 

terhadap infeksi PPR (Abu Elzein et al. 2005; Diop et 

al. 2005; Osman et al. 2009). Berlainan dengan 

ruminansia kecil, infeksi PPR pada sapi, kerbau dan 

babi bersifat asymptomatik dan tidak dapat menularkan 

penyakit, meskipun berada di daerah wabah (Abraham 

et al. 2005; Khan et al. 2008; Albayrak & Gür 2010). 

Selain itu, antibodi dapat terdeteksi pada unta dan 

hewan tersebut juga diketahui sangat sensitif terhadap 

PPR (Abraham et al. 2005; Albayrak & Gür 2010; 

Khalafalla et al. 2010). 

Domba jantan dan berumur lebih tua berpeluang 

lebih besar terinfeksi PPR dibandingkan dengan betina 

dan umur muda dan hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilaporkan Singh et al. (2004b) dan 

Waret-Szkuta et al. (2008). Sementara hasil 
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pengamatan Zahur et al. (2009) melaporkan bahwa 

morbiditas yang tinggi lebih banyak ditemukan pada 

domba anak umur di bawah 3,5 bulan di daerah wabah 

PPR. Penelitian Mahajan et al. (2012) melaporkan 

bahwa prevalensi reaktor PPR pada domba umur lebih 

dari satu tahun lebih besar dibandingkan dengan di 

bawah satu tahun. Maternal antibody terhadap virus 

PPR pada anak domba, dapat bertahan hingga empat 

bulan. 

CARA PENULARAN 

Infeksi PPR dapat menyebar melalui aerosol atau 

kontak langsung dengan hewan terinfeksi dalam satu 

kelompok, atau kontak dengan sekresi atau ekskresi 

hewan terinfeksi seperti alas tidur (bedding), makanan 

atau air. Penularan dapat juga terjadi akibat lalu lintas 

hewan melalui perdagangan ternak (Singh et al. 2004b; 

Abubakar et al. 2009; Chauhan et al. 2009). Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Khalafalla et al. (2010), 

yang menunjukkan bahwa unta merupakan penyebar 

infeksi PPR dengan jarak yang cukup jauh sehingga 

PPR dapat dikategorikan sebagai salah satu penyakit 

transboundary animal disease. Temuan ini juga 

dilaporkan oleh Wilson (2008), yang menyatakan 

bahwa unta merupakan induk semang antara penyebar 

infeksi PPR. 

GEJALA KLINIS 

Penyakit PPR mempunyai masa inkubasi 4-6 hari 

dengan variasi berkisar antara 3-10 hari (Couacy-

Hymann et al. 2007a). Berdasarkan Office 

International des Epizooties (OIE) Terrestrial Animal 

Health Code, masa inkubasi PPR ditetapkan 21 hari 

untuk keperluan karantina. Secara umum, gejala klinis 

yang sering tampak antara lain demam tinggi, tidak 

nafsu makan, diare, lakrimasi dan konjungtivitis, 

ingusan hingga mukopurulen, gangguan pernafasan, 

benjolan pada kulit, ulser pada rongga mulut dan 

hidung. Pembengkakan limfoglandula mesenterikus 

sering tampak (Rajak et al. 2005). 

Namun, gejala yang muncul di lapang sangat 

tergantung dari stadium yang dihasilkan atau di daerah 

wabah. Derajat keparahan infeksi PPR sangat 

bergantung pada beberapa faktor, diantaranya strain 

virus, spesies hewan, bangsa dan status imun hewan 

yang terinfeksi (Couacy-Hymann et al. 2007b). Hal ini 

dapat terlihat dari hasil penelitian Couacy-Hymann et 

al. (2007b), yang mengemukakan derajat keparahan 

yang ditimbulkan sangat tergantung dari strain virus 

PPR meskipun masih dalam satu galur. Zahur et al. 

(2009) juga melaporkan bahwa domba di daerah 

Pakistan yang tidak divaksinasi menghasilkan 

morbiditas yang tinggi akibat terinfeksi PPR. Lebih 

lanjut, Khalafalla et al. (2010) melaporkan bahwa 

kematian dapat mencapai 100% pada stadium akut. 

Terdapat tiga bentuk atau stadium akibat infeksi 

PPR, yaitu bentuk akut, perakut dan subakut 

(Hammouchi et al. 2012). Umumnya, ternak akan mati 

7-10 hari setelah menunjukkan gejala klinis. Beberapa 

penelitian mengungkapkan bahwa infeksi PPR pada 

kambing cenderung dalam bentuk akut, sedangkan 

infeksi pada domba dalam bentuk subakut hingga 

kronis (Obi et al. 1984; Swai et al. 2009). 

Bentuk akut  

Gejala klinis yang dihasilkan akibat infeksi PPR 

pada bentuk akut diantaranya demam secara mendadak, 

mencapai 40-41
o
C, yang menyebabkan hewan depresi, 

gelisah, hilang nafsu makan, dehidrasi dan bulu kusam. 

Demam dapat bertahan 3-5 hari dan menunjukkan 

ingusan mulai dari lendir yang bersifat sereus (encer) 

hingga mukopurulen (kental). Setelah demam empat 

hari, gusi mengalami hiperemi dan saat ini, ulser pada 

mulut mulai terjadi dan diiringi dengan hipersalivasi. 

Konjungtivitis, diare berdarah, batuk, sesak nafas, 

abortus sering terjadi pada stadium akut (Hammouchi 

et al. 2012). Pada hewan liar, gejala klinis berupa 

lakrimasi dan ingusan yang mukopurulen, diare parah 

dan kelemahan sering tampak (Bao et al. 2011). 

Bentuk perakut dan subakut 

Pada bentuk perakut, hewan mengalami deman 

tiba-tiba, depresi dan kemudian mati. Sedangkan pada 

stadium subakut, ingusan biasanya terjadi setelah enam 

hari demam. Kemudian suhu tubuh menurun dan saat 

ini sering disertai dengan diare parah, dehidrasi dan 

berakhir dengan kematian. 

DIAGNOSIS 

Selain mengamati gejala klinis, diagnosis penyakit 

harus diteguhkan dengan pemeriksaan labratorium, 

baik secara serologis maupun virologis. Hal ini 

disebabkan karena gejala klinis PPR mirip dengan 

gejala klinis yang menjadi diferensial penyakit PPR. Di 

lapang, diagnosis PPR berdasarkan gejala klinis sulit 

dilakukan, untuk itu dilakukan pengujian laboratorium 

seperti pemeriksaan serologis, virologis atau 

histopatologis. 

Pemeriksaan serologis dapat dilakukan dengan uji 

Agar Gel Precipitation (AGP) (Osman et al. 2008; 

Misbah et al. 2009), hemagglutination (HA), 

hemagglutination inhibition (HI) (Manoharan et al. 

2005; Osman et al. 2008), serum netralization (Singh et 

al. 2004a; Manoharan et al. 2005; Rajak et al. 2005) 
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dan Enzyme Linked Immuno Sorbent Assay (ELISA) 

(Raj et al. 2008; Misbah et al. 2009; Nargesi et al. 

2012). Saat ini, uji ELISA merupakan uji serologis 

yang paling sering digunakan dan menggunakan 

antigen inaktif, sehingga dapat dilakukan di 

laboratorium yang sederhana. Lebih lanjut, Singh et al. 

(2004a) membandingkan uji ELISA dengan 

menggunakan antibodi monoklonal dengan uji serum 

netralisasi. Hasil menunjukkan bahwa uji ELISA 

tersebut menghasilkan 98,4% spesifisitas dan 92,4% 

sensitivitas. Di Negara-negara, di mana penyakit PPR 

bukan merupakan masalah atau daerah bebas PPR, 

tidak memiliki fasilitas laboratorium yang aman, maka 

uji ELISA dan PCR merupakan alternatif uji terbaik 

untuk diterapkan. 

Pemeriksaan virologis dapat dilakukan dengan 

melakukan isolasi virus dari sampel hewan yang sakit 

(Brindha et al. 2001), atau mendeteksi antigen virus 

PPR seperti uji PCR (Couacy-Hymann et al. 2002; 

Kwiatek et al. 2010; Batten et al. 2011), Real-time PCR 

(Bao et al. 2008), Reverse Transcriptase-PCR (Ozkul 

et al. 2002; Bao et al. 2011) atau LAMP-PPR (Li et al. 

2010; Batten et al. 2011) dan melakukan sekuen asam 

nukleat (Muthuchelvan et al. 2006; Bao et al. 2011; 

Kwiatek et al. 2011). Akhir-akhir ini, penggunaan 

teknologi molekuler sering digunakan untuk 

mempelajari epidemiologi molekuler dan karakterisasi 

agen penyebab dari suatu penyakit (Raj et al. 2003; 

Chard et al. 2008). Uji menggunakan PCR dirasakan 

lebih aman dibandingkan dengan melakukan isolasi 

virus. 

Beberapa sampel spesimen yang dapat digunakan 

untuk pemeriksaan virologis diantaranya swab mukosa 

hidung, swab mata, darah dalam antikoagulan seperti 

ethylene diamine tetra-acetic acid (EDTA) atau 

heparin, tonsil, limpa, ginjal, paru-paru, limfoglandula 

mesenterikus dan bronkhus dan mukosa/kerokan usus. 

Sampel tersebut harus disimpan dalam keadaan dingin 

untuk keberhasilan isolasi (Bao et al. 2011). Penelitian 

Couacy-Hymann et al. (2007a), juga mengungkapkan 

bahwa shedding virus PPR terjadi 3-4 hari pasca 

inokulasi secara subcutaneous, atau satu hari sebelum 

menunjukkan gejala klinis. 

Sampel swab mata merupakan sampel yang paling 

banyak digunakan untuk isolasi dan deteksi virus PPR 

dengan menggunakan uji PCR dari hewan terduga 

dibandingkan dengan sampel lainnya. Oleh karena itu, 

penggunaan organ dapat diminimalkan karena hewan 

harus dibunuh atau dimatikan, yang biasanya laporan 

kematian tersebut sering datang terlambat, sehingga 

pengambilan sampel organ dirasakan sulit 

dibandingkan dengan swab mata (Raj et al. 2008; Bao 

et al. 2011). 

Isolasi virus dapat dilakukan dengan 

menggunakan biakan jaringan yang cocok terhadap 

PPR, seperti biakan jaringan primer lamb kidney, 

biakan jaringan primer lamb lung dan biakan jaringan 

lestari VERO (Taylor 1984; Rajak et al. 2005). Biakan 

jaringan VERO merupakan biakan jaringan lestari yang 

paling sering digunakan untuk isolasi virus PPR (Ozkul 

et al. 2002; Singh et al. 2004a; Rajak et al. 2005). 

Adombi et al. (2011), telah membuktikan bahwa 

biakan jaringan lestari kera VERO CV1, merupakan 

biakan jaringan lestari yang sangat sensitif untuk 

isolasi virus PPR. 

Diferensial diagnosis 

Gejal klinis penyakit PPR sering dikelirukan 

dengan penyakit-penyakit lainnya seperti Rinderpest, 

Contagious caprine pleuropneumonia, Bluetongue, 

Pasteurellosis (sering sebagai infeksi sekunder bagi 

PPR), Contagious ecthyma, Foot and mouth disease, 

Heartwater dan Coccidiosis, Mineral poisoning 

(Chauhan et al. 2009). Oleh karena itu, pemeriksaan 

laboratorium perlu dilakukan untuk mengidentifikasi 

penyakit ini. 

EPIDEMIOLOGI 

Penyakit ini pertama kali dilaporkan di Afrika 

Barat pada tahun 1942, kemudian menyebar ke 

beberapa Negara seperti Afrika Tengah dan Utara 

(Banyard et al. 2010; Awa et al. 2000; Khalafalla et al. 

2010; Ayari-Fakhfakh et al. 2011), Arab Saudi (Abu 

Elzein et al. 2005), India, Nepal (Singh et al. 2004a; 

Chauhan et al. 2009; Balamurugan et al. 2010), Nepal, 

Afganistan, Pakistan (Asim et al. 2009; Chauhan et al. 

2009), Turki (Ozkul et al. 2002) dan Cina (Wang et al. 

2009; Bao et al. 2011). Di Tibet-Cina, penyakit ini 

pertama kali terdeteksi pada ruminansia liar bharal 

(Pseudois nayaur) atau Himalayan Blue sheep 

berdasarkan gejala klinis dan uji karakterisasi agen 

penyebab (Bao et al. 2011). Sedangkan Wang et al. 

(2009), telah melaporkan bahwa terjadi wabah pada 

kambing dan domba domestik di Cina yang 

menyebabkan kerugian ekonomi yang sangat banyak. 

Lebih lanjut Bao et al. (2011) juga membuktikan 

bahwa virus PPR yang terdeteksi dari Pseudois nayaur 

ini merupakan galur PPR yang biasa bersirkulasi pada 

ternak ruminansia domestik. Hingga saat ini, peranan 

hewan liar tersebut dalam menyebarkan penyakit PPR 

masih belum jelas. 

Pengaruh musim juga berpengaruh terhadap kasus 

kejadian PPR. Infeksi banyak terjadi pada awal musin 

hujan dan awal musim kering karena kelembaban dan 

suhu udara meningkat pada saat tersebut (Singh et al. 

2004b; Abubakar et al. 2009). Di India, penularan juga 

terjadi di tempat berkumpulnya ternak seperti 

penggembalaan bersama atau pasar hewan (Singh et al. 

2004b). Terjadinya infeksi dari satu hewan ke hewan 
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lain akibat terjadinya interaksi antara hewan sehat 

dengan hewan yang sakit, terutama akibat perpindahan 

hewan dari satu tempat ke tempat lainnya. Di beberapa 

negara, perpindahan kelompok atau kawanan hewan 

menyebabkan terjadinya penyebaran infeksi PPR pada 

ternak. Hal ini dilaporkan oleh Mahajan et al. (2012), 

yang menyatakan bahwa prevalensi yang lebih tinggi 

diperoleh pada hewan yang kelompoknya berpindah-

pindah dibandingkan dengan hewan dari kawanan yang 

tetap atau selalu di kandang. 

Penemuan Toplu et al. (2012), menyatakan bahwa 

infeksi ganda antara Border disease dan PPR telah 

ditemukan pada kambing dan domba. Bermula pada 

infeksi Border Disease Virus (BDV) melalui uterus 

yang dapat menyebabkan kerusakan pada otak fetus 

domba dan kambing. Keadaan tersebut menjadikan 

predisposisi bagi masuknya infeksi PPR pada otak fetus 

dan neonatal yang rusak dan berakibat memperparah 

kerusakan sel neuron dan sel glia. 

PENGOBATAN, PENCEGAHAN DAN 

PENANGGULANGAN PENYAKIT 

Hewan yang sudah terinfeksi tidak dapat diobati, 

sehingga pengendalian dan penanggulangan penyakit 

ini harus dilakukan agar munculnya dan penyebaran 

penyakit ini dapat dicegah. Pencegahan dapat 

dilakukan dengan vaksinasi, menejemen beternak yang 

baik, karantina terhadap lalu lintas hewan dan 

penerapan biosekuriti yang ketat di peternakan. 

Antibiotik diberikan hanya untuk mencegah infeksi 

sekunder, tetapi tidak mengobati penyakit itu sendiri. 

Diare yang profus dapat diberi kaolin sebagai astringen 

dan pemberian infus dekstrosa atau salin. Lesi bibir dan 

ulserasi di rongga mulut dapat diberi cairan jeruk 

lemon dan rongga mulut dicuci dengan kalium 

permanganat sebagai disinfektan mulut. Sementara, 

kandang dan peralatan lainnya termasuk sepatu 

kandang disucihamakan dengan disinfektan yang sesuai 

(Narayanan et al. 2008). 

Vaksinasi cukup efektif untuk mencegah 

terjadinya infeksi PPR, karena antibodi yang dihasilkan 

dapat bertahan cukup lama, hingga empat tahun (Chen 

et al. 2010). Vaksin yang telah beredar di pasaran saat 

ini terdiri dari virus yang telah dilemahkan (attenuated 

vaccine) dan vaksin rekombinan (Berhe et al. 2003; 

Buczkowski et al. 2012). Dibandingkan dengan 

pemberian virus hidup, pemberian virus PPR virulen 

menghasilkan imunosupresif yang ditandai dengan 

leukopenia, lymphopenia dan dapat mereduksi respon 

antibodi awal terhadap antigen yang spesifik maupun 

yang tidak spesifik, terutama pada fase akut (4-10 hari 

pascainfeksi) (Rajak et al. 2005). 

Beberapa strategi kebijakan pengendalian 

penyakit yang dapat dilakukan antara lain deteksi dini 

penyakit, penetapan status lokasi wabah, isolasi dan 

pengendalian lalulintas hewan, stamping out dan 

depopulasi terbatas, dekontaminasi disposal, surveilans, 

penentuan zonasi dan peningkatan kesadaran 

masyarakat. Apabila terjadi wabah penyakit PPR, maka 

otoritas veteriner di daerah bertanggung jawab 

melaksanakan pengendalian penyakit sesuai peraturan 

atau perundangan yang berlaku dan mengambil 

keputusan untuk tindak lanjut program pengendalian 

wabah setelah berkonsultasi dan berkoordinasi dengan 

pemerintah pusat. 

SITUASI PENYAKIT PPR DI INDONESIA 

Penyakit PPR mewabah di Afrika dan menyebar 

ke beberapa daerah di Timur Tengah dan Asia. Namun, 

penyakit ini belum ditemukan di Indonesia, baik secara 

klinis maupun serologis, sehingga dikategorikan 

sebagai penyakit eksotis bagi Indonesia. Mengingat 

dampak yang dapat ditimbulkan oleh penyakit ini, pada 

ternak ruminansia kecil, maka pemerintah harus 

mengantisipasi agar masuknya penyakit ini dapat 

dicegah. Untuk itu, monitoring secara klinis dan 

serologis perlu dilakukan dengan menggunakan antigen 

inaktif, sehingga penyebaran virus PPR tidak terjadi. 

Balai Besar Penelitian Veteriner (BBLitvet) telah 

memiliki fasilitas untuk penanganan penyakit-penyakit 

eksotik di laboratorium dengan tingkat keamanan 

tingkat 3 atau yang dikenal dengan Biosafety 

Laboratory 3 (BSL3), sehingga deteksi dini penyakit 

ini dapat dilakukan. Sampel-sampel terduga PPR dapat 

dikerjakan pada laboratorium BSL3 dengan Standard 

Operational Procedure (SOP) yang sangat ketat. 

Identifikasi agen penyebab juga dapat dilakukan secara 

molekuler karena BBLitvet mempunyai fasilitas yang 

memadai untuk melakukan riset dan identifikasi virus 

PPR. 

KESIMPULAN 

Monitoring dan surveilans penyakit eksotik sangat 

penting dilakukan karena Indonesia sangat perlu untuk 

memperoleh data situasi virus penyebab PPR di 

Indonesia yang didukung oleh data penelitian yang 

sahih. Surveilan dapat dilakukan dengan uji serologis 

yang menggunakan antigen inaktif dan 

mengidentifikasinya dengan metode biologi molekuler, 

sehingga masuknya penyakit PPR di wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dapat diantisipasi sedini 

mungkin dengan lebih bijak. 
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